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ABSTRAK

Penelitian obsevasional-deskriptif dengan pendekatan cross-sectional telah dilakukan untuk
mengetahui aktivitas aspartat aminotransferase (AST) dan alanin transaminase (ALT) pada monyet
ekor panjang (Macaca fascicularis) obesitas yang hidup liar di kawasan Pura Luhur Uluwatu, Bali.
Sebanyak 16 ekor monyet ekor panjang berhasil dibius menggunakan ketamine dosis 10 mg/kg berat
badan dicampur dengan premedikasi xylasin dosis 1-2 mg/kg berat badan. Sampel yang digunakan
adalah serum darah monyet obesitas yang diambil dari monyet dalam keadaan terbius. Dari 16 ekor
monyet, 12 ekor tergolong obesitas berdasarkan Indeks Massa Tubuh dan Berat Badan. Aktivitas
aspartat aminotransferase (AST) dan alanin transaminase (ALT) ditentukan menggunakan mesin
automatic chemistry analyzer (Indiko-Thermo Scientific). Hasil penelitian menunjukkan nilai AST
bervariasi dari 43-88 U/L dan ALT 26-77 U/L dengan rataan 69,4 + 14,9 U/L. Dari hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa nilai AST dan ALT monyet obesitas cenderung lebih tinggi dari nilai AST
dan ALT normal.

Kata kunci : monyet ekor panjang, aspartat aminotransferase, alanin transaminase, obesitas

ABSTRACT

An observational descriptive study with cross-sectional approach have been undertaken in order
to determine the activity of Aspartate Aminotransferase (AST) and Alanine Transminase (ALT) in
obese long-tailed macaques (Macaca fascicularis) of Uluwatu Temple, Bali. A total of 16 long-tailed
macaques was arrested, and then blood samples were collected aseptically from the femoral vein and
stored in vacutainer. Serum from the 12 obese monkeys was further examined for AST and ALT
using automatic biochemistry analyzer machine (Indiko-Thermo Scientific). The results showed that
the average AST 69,4 U/L and ALT 47,3 U/L. It can be concluded that there was a tendency that the
value of AST and ALT was higher than the normal value, respectively.
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PENDAHULUAN

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) yang berada di wilayah pulau Bali diduga
berasal dari pulau Jawa. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Suaryana et al. (2001),
sedikitnya ada 44 lokasi habitat monyet yang tersebar di seluruh Bali. Beberapa lokasi
tersebut digunakan sebagai objek wisata, diantaranya Sangeh, Ubud, Alas Kedaton, Uluwatu,
Pulaki dan Bedugul. Monyet di lokasi-lokasi tersebut memiliki makna penting bagi
masyarakat karena telah berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan kehidupan
masyarakat sekitarnya. Monyet ekor panjang di pulau Bali hidup secara bebas atau liar
dengan prevalensi berkisar 20% mengalami kejadian obesitas dari populasinya. Monyet
tersebut menunjukkan tanda-tanda obesitas dengan indeks massa tubuh (IMT) sampai 61,57
kg/m2 pada jantan dan 60,07 kg/m2 pada betina (Putra et al., 2006).

Aspartat aminotransferase (AST atau GOT) dan alanin transaminase (ALT atau GPT)
adalah enzim-enzim hati yang paling sensitif dan digunakan secara luas untuk mendeteksi
kerusakan hati. Enzim ini dilepas ke dalam aliran darah sebagai akibat dari kerusakan hati.
Oleh karenanya ALT digunakan sebagai suatu indikator yang cukup spesifik dari keadaan
(status) hati (Guyton dan Hall 1997). Diketahui nilai parameter ALT adalah 22,5 + 17,5 U/L
menurut O’Callaghan (2006) dan AST adalah 37,57 £ 28,6 U/L menurut Malinow et al.
(1987).

Kegemukan atau obesitas merupakan masalah kesehatan yang serius karena akan
dapat mengancam beberapa organ vital tubuh yang salah satunya adalah hati. Didalam hati
terjadi proses-proses penting bagi kehidupan yaitu proses penyimpanan energi, pembentukan
protein dan asam empedu, pengaturan metabolisme kolesterol, dan penetralan racun atau obat
yang masuk dalam tubuh. Maka dari itu, penting untuk menjaga kesehatan hati, yang penting
dilakukan selain mencegah terjadinya hepatitis adalah mencegah perlemakan hati atau fatty
liver disease (FLD) (Syam, 2007). Perlemakan hati atau fatty liver umumnya tidak bergejala.
Akan tetapi kadang dapat menimbulkan sakit kuning (jaundice). Jika pada pemeriksaan fisik
belum menunjukkan pembesaran hati, maka sangat diperlukan diagnosa penunjang yaitu
dengan pemeriksaan AST/ALT.

Obesitas pada monyet ekor panjang mirip dengan manusia, namun sampai saat ini
belum banyak dilaporkan penelitian mengenai aktivitas AST dan ALT pada monyet ekor
panjang yang mengalami obesitas. Penelitian ini diharapkan mampu melengkapi data
fisiologis monyet ekor panjang yang telah ada dan membantu para peneliti maupun praktisi
untuk mendapatkan data yang akurat mengenai nilai fisiologis hewan, khususnya monyet
ekor panjang obesitas di wilayah Bali.
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METODE PENELITIAN

Monyet ekor panjang jantan dewasa yang memperlihatkan tanda obesitas ditangkap
dengan cara dibius menggunakan tulup. Pembiusan dilakukan dengan menggunakan ketamin
dosis 10 mg/kg berat badan dicampur dengan premedikasi xylasin dosis 1-2 mg/kg berat
badan (Suartha et al., 2002). Sampel darah sebanyak + 3 ml diambil dengan syringe selama
monyet dalam keadaan terbius. Selanjutnya darah dimasukkan kedalam vacutainer dan di
diamkan pada suhu ruangan dengan posisi 45° untuk mendapatkan serum, kemudian disimpan
dalam cooling box berisi dry ice. Pengambilan sampel darah dilakukan pada populasi monyet
ekor panjang di Pura Uluwatu, Badung, Bali. Obesitas monyet ekor panjang ditentukan
berdasarkan bobot badan serta Indeks Massa Tubuh (IMT). Berdasarkan referensi, Indeks
Massa Tubuh (IMT) dihitung dengan menggunakan formula bobot badan (kg) dibagi tinggi
duduk kuadrat (m?) (Angeloni et al., 2004; Kaufman et al., 2005; Kemnitz et al. 1994).
Obesitas monyet ekor panjang ditentukan berdasarkan bobot badan yang melebihi 8 kg
(Fortman et al., 2002) dan Indeks Massa Tubuh (IMT) jantan 27,2 + 1,9 kg/m? (Putra et al.,
2006). Pemeriksaan aktivitas AST dan ALT dilakukan menggunakan automatic biochemistry
analyzer (Indiko-Thermo Scientific). Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis

secara statistik deskriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Indeks Massa Tubuh (IMT), Aspartat-aminotransferase (AST) dan
Alanin-transaminase (ALT) Monyet Ekor Panjang (M.fascicularis) Obesitas
dari Pura Luhur Uluwatu, Bali.

No Individu Bobot badan Tinggi Duduk IMT AST/GOT ALT/GPT
' (kg) (m) (kg/m?) (UL) (UIL)
1. M1 10,0 0,2 47,3 60,0 66,0
2. M2 16,5 0,3 49,1 70,0 26,0
3. M3 12,0 0,2 56,5 86,0 54,0
4, M4 14,0 0,3 53,9 72,0 30,0
5. M5 16,0 0,3 61,5 88,0 30,0
6. M6 13,0 0,3 52,0 73,0 60,0
7. M7 9,5 0,2 44,9 82,0 48,0
8. M8 11,0 0,2 47,7 53,0 58,0
9. M9 11,5 0,3 46,0 84,0 77,0
10 M11 13,8 0,3 50,9 72,0 44,0
11. M12 13,0 0,3 52,0 50,0 27,0
12. M16 10,0 0,2 41,7 43,0 48,0

Rataan 12,542,3 0,2+0,0 50,354 69,4+149 47,3+16,6

Dua belas ekor monyet jantan dewasa yang ditangkap di Pura Luhur Uluwatu, Bali
menunjukkan tanda obesitas dengan rataan IMT 50,3 + 54 kg/m?. Penelitian IMT yang
dilakukan oleh Putra et al. (2006) menunjukkan rataan IMT monyet ekor panjang jantan di
Uluwatu berkisar 36,3 + 2,9 kg/m2 Hal ini mengindikasikan bahwa IMT monyet ekor
panjang jantan lebih gemuk. Sedangkan untuk rataan nilai AST dan ALT masing-masing,
yaitu 69,4 + 14,9 U/L dan 47,3 £ 16,6 U/L (Tabel 1).

Dalam kondisi adaptasi, seperti yang dilaporkan oleh Hilmy (2012) nilai AST dan ALT
monyet ekor panjang masing-masing berkisar antara 9,66 + 4,89 U/L dan 12,46 + 9,43 U/L.
Hasil penelitian 12 ekor monyet, nilai AST dan ALT lebih tinggi, yaitu berkisar 69,4 + 14,9
U/L dan 47,3 + 16,6 U/L. Menurut Riswanto (2009), jika AST dan ALT meningkat hingga 3
kali nilai normal, kondisi yang dialami berupa obstruksi saluran empedu, tumor hati,
pankreatitis dan perlemakan hati. Jika dilihat secara individu, ada 4 ekor monyet yang
memiliki nilai AST dan ALT di atas rata-rata, yaitu M6, M7, M9 dan M11 dengan nilai
masing-masing 73, 82, 84, dan 72 U/L untuk AST dan 60, 48, 77 dan 44 U/L untuk ALT.
Kondisi ini menunjukkan bahwa fungsi hati pada monyet tersebut mengalami gangguan
akibat lemak yang menumpuk di dalam tubuh monyet sehingga menggangu fungsi hati dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pusat metabolisme di tubuh walaupun secara klinis monyet

terlihat sehat.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Asmal et al. (2011), terdapat korelasi yang
bermakna antara IMT dengan derajat perlemakan hati berdasarkan USG dan aktivitas AST
dan ALT dimana semakin tinggi IMT semakin tinggi pula derajat perlemakan hati dan
aktivitas AST dan ALT. Berbeda dengan hal tersebut, hasil penelitian aktivitas AST dan ALT
monyet ekor panjang obesitas di Pura Luhur Uluwatu menunjukkan bahwa tidak semua
monyet dengan IMT tinggi memiliki nilai AST dan ALT yang tinggi. Monyet dengan IMT
tertinggi yaitu M5 dengan nilai 61,5 kg/m? memiliki nilai AST tinggi, yaitu 88 U/L dan nilai
ALT 30 U/L.

Nilai AST dan ALT yang berada sedikit di atas normal tak selalu menunjukkan bahwa
sedang sakit. Bisa saja peningkatan itu terjadi bukan akibat gangguan pada hati. Nilai AST
dan ALT mudah naik turun. Menurut Widjaja (2009), pada manusia, nilai AST dan ALT saat
diperiksa bisa saja normal yang padahal biasanya justru tinggi. Karena itu, satu kali

pemeriksaan saja belum dapat dijadikan dalil untuk membuat simpulan yang pasti.

SIMPULAN

Nilai rata-rata AST dan ALT monyet ekor panjang obesitas asal Pura Luhur Uluwatu,

Bali berturut-turut antara 69,4 + 14,9 U/L dan 47,3 + 16,6 U/L. Nilai ini cenderung lebih
tinggi dibandingkan nilai normal AST maupun ALT.

SARAN
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas AST dan ALT monyet ekor

panjang obesitas (jantan dan betina) di kawasan wisata lain di Pulau Bali.
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